
A. LATAR BELA.'<ANG 

BABI 

PENDAHULUAN 

Bahwa pembar.gunan nasionaJ bertuj.ian me\uujudkan mam•sia Indonesia 

s:wtuhnya dan masyarakat Indonesia seluruhnya yang adill, makmur, sejahterr., dan 

tertib berd!.lsrkan pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945. Untuk mewujudkan 

masyarakat Indonesia yang sejahtera tersebut perlu peningkaran secara terus-menerus 

11saha Gi hidang pcngcbatan dan pelayanan kesehatan lermasl:k ketersediaan 

p�ikotrcpi.lca sebagai obat, disamping itu untuk pengembangan ilm;.i pengetahuan. 

Psikotropika sangat bermanfaat dan diperlukan untuk pcngobatan dan pelayanan 

kesehatan, namun apabila disali>hgunakan atau digunakan tidak sesuai dengan standar 

pengobatan., terlebih jika disertai peredaran psikotropikase<"ara gelap akan menimbulkan 

akibat yang sangat mcrugikan perorangan maupun masyarnkat khi..susnya generasi 

muda, bahkan dapat menimbulkan bahwa yang lebih besar bagi kehidupan dan nilai

nilai budaya bangsa yang pada akhimya al<an dapat melemahkan ketahanan nasinonal. 1 

Pen.ingkatan pengendalian dan pengawasan sebagai upaya mencegah dan 

memberantas penyalahgunaan dan peredaran gelap psikotropika sangat diperlukan, 

karena kejahatan psikotropika pada umunya tidak dilakukan oleh perorangan secara 

berdiri sendiri, melainkan dilakukan secara bersama-sama bahkan dilaku.kan oleh 

sindikat yang terorganfair secara mantap, rapi dan sangat rahasia. 
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Disamping itu, kejahatan psikotropika yang bersifot trnnsnasional dilakukan 

dengan menggunakan modus operandi dan teknologi canggih. termasuk pengamana 

hasil-hasil kejahatan narkotika. Perkembangan kualitas kejahatan rsikotropika tersebut 

sudah menjadi ancaman yang sw1ciat serill5 bagi �ehid1Jpan um&t manusia. 

l..mtut. lebih meningkalkilll peni;endaliar. dan penga\1-asan sert.J meningkatknn 

clan momberantas pcnyelahgunaal"t dan pcrcdaran gelap psikotropika dipPrlukan 

pengaturan dalam bcntuk Undang-Undang baru yang berasaskan kemuman dan 

ketakw2an terbadap Tuha'l Yang Maha Esa, manfaat, keseirnbangan keserasian dan 

keselarasal"t dalarn perikehidupan. hukum s::rta ilmu pengetahuar. dan tel..nologi. Dalrun 

Kol"tvcnsi Perscri.kat.lJ1 Bangs11n· Bangsa t�ntang i?emberar.tasan Pe:edaran Gclap 

psi.kotropikadan Psikotropika Tabun 1988 yang t�iab diratifikasi dengan Undang-

Undang Nomor 7 Tahun 1987 tentang Pengesahan Konvensi Perserikatan Bangsan-

Bangsa tentang Pemberantasan Percdaran Gelap Narlcotika dan Psikotropika. Deogan 

demikian Undang-Undang Psikotropika yang baru diharapkan lebih cfektif mencegab 

dan mernberantas penyalabgunaan dan pcredaran gelap narkoti.ka dan psikotropika, 

terrnasuk mengbindarkan wilayab Republik Indonesia dijadikan ajang transit maupun 

sasaran pcredaran gelap narkotika dnn psikotropika. 

Babwa upaya pemberantasan pcredaran gelap psilruopika terlebuh dal&m era 

globalisasi komunikasi, infoanasi dan transfonnasi saat sekarang ini sangat diperlukan: 

I. Convention on Psychotropic Substances 1997 (Konvensi Psikotrpika); dan 
2. Convention Againts fllicit Traffic in NarQCfJtic Drugs and Psychtropic 

S11bstances 1998 (Konvensi Pemberantasan Peredaran Gelap Narkotika dan 
Psikotropika 1998). 
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